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ABSTRAK 

Edi Wahyudi, 200710115401, Aoalisis Yuridis Undang-Uodang 
Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Kaitannya 
Deugau Pendidikan Dan Pelatihan Pengemudi Dalam Rangka Pengendalian 
Jumlah Kasus Laka Lantas, Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara 
Jakarta Raya. 

Berkendaraan merupakan salah satu potret kehidupan Tanah Air. Sepeda 
motor maupun mobil menjadi alat transportasi altematif bagi masyarakat 
Indonesia. Pertumbuhan penjualan sepeda motor dan mobil terus meningkat dari 
tahun ke tahun. sebab, transportasi massal umum dinilai belum mampu 
mendukung secara maksimal mobilitas masyarakat. Saat ini, populasi sepeda 
motor dan mobil ditaksir tak kurang lebih 50 juta unit yang tersebar seantero 
Nusantara. Pemi}jk sepeda motor memanfaatkan untuk aktifitas sehari-hari. ada 
yang untuk mencari nafkah. Lalu, ada yang untuk menimba ilmu, hingga 
berinteraksi sosial, termasuk untuk berekreasi. Atau, memanfaatkan untuk semua 
tujuan tersebut. Pemandangan maraknya sepeda motor dan mobil di ja\an-jalan 
kota besar, terlebih seperti Jakarta, hampir terlihat sepanjang hari . Sepeda motor 
memadati jalan ray a. Bagaimana tidak, per akhir 2010, dari 11 j uta kendaraan 
yang ada di Jakarta, sekitar delapan jutanya adalah motor dan 3 juta adalah mobil. 
Di sisi lain, sepeda motor yang secara fisik rnudah tergelincir, menjadi kendaraan 
yang paling dominan terlibat dalam kecelakaan lalu lintas jalan. Data Kepolisian 
Rl menyebutkan, keterlibatan sepeda motor mencapai sekitar 70% dari total kasus 
kecelakaan lalu lintas jalan. Data tersebut selaras dengan fakta yang disodorkan 
PT Jasa Raharja, perusahaan negara yang bertugas menyantuni korban 
kecelakaan. Hingga Oktober 2010, dari nilai santunan yang mencapai Rp 1,3 
triliun untuk korban kecelakaan, sekitar 70% nya adalah klaim pengendara sepeda 
motor. Secara umum, korban kecelekaan lalu lintas jalan masih cukup tinggi di 
Indonesia. Sepanjang tahun 1992 hingga 2010, tak kurang dari 300 ribu jiwa 
melayang akibat kecelakaan lalu lintas jalan. Belum lagi korban luka berat dan 
luka ringan yang tak kurang dari setengah juta orang. Fenomena yang teijadi ini , 
seiring dengan pertumbuhan penduduk dan aktivitas yang tinggi mengharuskan 
setiap manusia selalu berpacu dengan waktu dan keterbatasan kemampuan dalam 
mengakomodir kegiatannya sehari-hari. Kecenderungan masyarakat di Indonesia 
yang selalu ingin praktis dan cepat mengharuskan tiap individu melakukan hal-hal 
yang berada di luar kemampuannya, masyarakat Indonesia yang berpenduduk 
terbesar ke-4 di dunia menjadikannya sebagai negara yang sangat rentan dengan 
berbagai macam permasalahan. Dalam menjalankan aktivitas kesehariannya 
masyarakat cenderung menggunakan alat transportasi massa ataupun dengan 
kendaraan pribadi melakukan perjalanan rutinitas setiap hari dengan tingkat resiko 
yang berbeda-beda, jumlah penduduk yang besar dan prasarana publik yang ada 
menjadikan perjaJanan rutin sehari-hari menjadi sangat beresiko. 

Kecelakaan baik darat, !aut maupun udara san gat sering terj adi dan 
sepertinya bukan merupakan hal yang aneh di negeri ini, padahal angka kematian 
yang di sebabkan o\eh kecelakaan menempatkan peringkat pertama da\am 
beberapa ta.l)un belakang ini .Menyikapi permasalahan diatas pemerintah melalui 
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aparat penegak hukumnya telah mengatur undang - undang dan peraturan bagi 
moda angkutan baik darat, !aut, maupun udara. Bagi pengguna jalan raya, 
peraturan tersebut tertuang dalam Undang - Undang No. 22 tahun 2009 tentang 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.Human error atau kesalahan manusia merupakan 
faktor utama dalam terjadinya kecelakaan di jalan raya, hal iru dikarenakan 
kurangnya disiplin dan kelalaian dari para pengemudi kendaraan yang 
mengakibatkan kecelakaan. Dalam menjalankan kendaraan, seperti tertuang dalam 
pasal 77 ayat (1) UU No. 22 Tahun 2009 yang berbunyi "Setiap pengemudi wajib 
memiliki SIM (Surat Ijin Mengemudi) sesuai dengan kendaraan bem1otor yang di 
kemudikan", namun pada kenyataannya masih banyak pengemudi yang 
mengemudikan kendaraan bermotor dengan tidak memiliki Surat ljin Mengemudi 
yang sah sehingga bukan tidak mungkin pula jika pengemudi tersebut tidak 
memahami aturan rambu-rambu dan marka yang ada di jalan raya. Dalam Undang 
- Undang No.22 Tahun 2009 pada pasal 81 ayat (1) telah jelas menerangkan 
bahwa " Untuk mendapatkan SIM setiap orang harus memenuhi persyaratan usia, 
administratif, kesehatan dan lulus ujian". 

Dalam hal ini bagi setiap orang yang akan mengendarai kendaraan 
bem1otor wajib mengikuti ketentuan yang berlaku sebagai upaya penegakan 
hukum dan disiplin pengemudi kendaraan bermotor dalam upaya penekanan 
tingkat kecelakaan yang terjadi di jalan raya. Tingkat pemahaman dalam berlaJ u 
lintas di jalan akan berdampak pada tingkat angka kecelakaan, semakin faham 
seseorang akan aturan di jalan maka akan semakin mengurangi angka kecelakaan 
di jalan raya. Guna meningkatkan kesadaran para pengemudi kendaraan bennotor 
maka di selenggarakanlah sekolah-sekolah mengemudi yang telah terakreditasi 
dari pemerintah sesuai pasal 78 ayat (1) UU No.22 th 2009 tentang Lalu Lintas 
dan Angkutan Jalan. Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dan analisa yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan 
judul " peran pasal 78 dalam undang-undang no. 22 tahun 2009 tentang 
pendidikan dan pelatihan pengemudi terhadap penekanan angka kecelakaan lalu 
lintas di Kab. Tangerang. 
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